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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Resepsi Ageisme Dalam Film “Mahasiswi Baru” yang
mengangkat semangat seorang nenek yang masih ingin berkuliah namun menemui
berbagai hambatan dalam prosesnya. Banyak stereotip dan prasangka tentang usia yang
ditujukan kepada sang nenek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemaknaan ageisme dalam film “Mahasiswi Baru”. Adapun informan dalam penelitian
ini terdiri dari 6 mahasiswa Universitas Sriwijaya yang terdiri dari 3 bidang keilmuan
yaitu ilmu komunikasi, sosiologi dan keguruan dan ilmu pendidikan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunkan teori encoding/decoding milik
Stuart Hall yang mengelompokan khalayak menjadi posisi dominan, negosiasi, dan
oposisi. Pemahaman ageisme yang ada menggunakan teori milik Liat Ayalon dan
Clemens Tesch-Romer yang membagi ageisme menjadi tiga level yaitu, micro, meso, dan
macro. Data dari penelitian ini didapatkan dari dokumentasi, observasi serta wawancara
mendalam. Hasil penelitian menujukan ke-6 informan memiliki sudut pandang yang
berbeda tentang ageisme yang terjadi dan penafsiran mereka terhadap adegan yang
mewakili ageisme dibagi kedalam tiga posisi yaitu hegemoni dominan dimana pendapat
menyetujui dan menyadari adanya ageisme, negosiasi yaitu pendapat informan menyadari
adanya ageism namun memberikan tanggapan lain dan oposisi yaitu pendapat informan
yang mennyatakan adegan yang ada bukan tindakan ageisme. Kesimpulan yang didapat
jika pendat informan yang ada dapet berbeda-beda sesuai dengan penafsiran dan
pemaknaan yang mereka miliki.

Kata Kunci: ageisme, resepsi, film
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ABSTRACT

This research is entitled “Analisis Resepsi Ageisme Dalam Film Mahasiswi Baru” which
lifts the spirit of a grandmother who still wants to go to college but encounters various
obstacles in the process. A lot of stereotypes and predictions about the age that the
grandmother was targeting. This study aims to determine how the meaning of ageism in
the film "Mahasiswa Baru". As for the informants in this research, it consists of six
students at the University of Sriwijaya, consisting of three fields of science:
communication, sociology, and teaching and education science. This research is a
qualitative study using Stuart Hall's encoding/decoding theory that groups the audience
into dominant positions, negotiations, and opposition. The understanding of ageism that
exists uses the theory of Liat Ayalon and Clemens Tesch-Romer which divided ageism
into three levels, namely, micro, meso, and macro. The data from this study were obtained
from documentation, observation and in-depth interviews. Based on the results of the
research, the 6 informants have different perspectives about the ageism that occurs and
their interpretation of the scene that represents ageism is divided into three positions,
namely dominant hegemony, where opinions agree and are aware of ageism, negotiation
is the opinion of informants aware of ageism but gives other responses and opposition is
the opinion of informants who state the existing scene is not an act of ageism. The
conclusions obtained if the informant is different according to the interpretation and
meaning they have.

Key word: ageism, reception, film
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Usia seringkali menjadi tolak ukur kedewasaan seseorang. Banyak stereotip
di masyarakat yang beranggapan bahwa mereka yang berusia muda belum cukup
dewasa untuk menentukan pilihan sendiri, padahal tolak ukur kedewasaan seseorang
tidak hanya dilihat dari usia saja. Pengalaman dan pola pikir manjadi hal yang ikut
menentukan. Ada pula stereotip tentang mereka yang sudah tua yang sering dianggap
kolot serta ketinggalan zaman. Stereotip merupakan citra yang melekat pada
kelompok tertentu, berdasarkan pendapat serta sikap yang terbentuk lebih dahulu
dalam pemikiran kita ataupun masyarakat (Aw, 2010: 198). Stereotip-stereotip

tentang usia tersebut berkembang di masyarakat secara umum dan turun temurun.

Stereotip dan pandangan yang ada tentang mereka yang lebih tua ataupun
yang lebih muda tentunya tidak lepas dari kontruksi budaya yang berkembang di
masyarakat. Budaya sendiri dapat diartikan sebagai susunan pengetahuan,
pengalaman, konsep, objek materi yang dimiliki oleh kelompok besar individu yang
diturunkan dari generasi ke generasi (Mulyana dan Rakhmat, 2014: 18). Pandangan
yang sudah diturunkan secara turun menurun ini tentunya akan sulit untuk
dihilangkan atau ditinggalkan masyarakat secara cepat. Butuh proses dan waktu yang
cukup lama untuk mendekontruksi bahkan merekontruksi makna yang sudah tertanam

di masarakat.

Salah satu pandangan umum di masyarakat tentang usia seperti usia muda
dikaitkan dengan produktivitas dan mengejar kesuksesan, sedangkan usia tua yang
dianggap sebaiknya menikmati sisa usianya. Dilansir dari yestherapyhelps.com,
budaya yang dipandang masyarakat seringkali membuat anak muda digambarkan
sebagai bentuk sukacita, kesuksesan dan kesuburan. Sementara, usia tua seringkali

dikaitkan dengan penyakit, tidak memiliki keinginan dan tidak produktif (2021: 1).



Bahkan, lebih parahnya ada anggapan mereka yang berusia tua lebih dekat dengan
kematian. Padahal lama hidup seseorang tidak ada yang mengetahui.

Pada struktur penduduk yang ada, khususnya di Indonesia terdapat
pengelompokkan usia produktif dan tidak produktif. Usia produktif memiliki kisaran
umur 15 sampai 64 tahun, sedangkan usia tidak produktif antara umur 15 tahun ke
bawah dan 65 tahun keatas. Mereka yang tidak masuk dalam usia produktif akan
dikategorikan sebagai angka beban tanggung jawab, secara kasarnya usia produktiflah
yang menangung mereka yang dianggap tidak produktif. Pengelompokkan usia
produktif dan tidak produktif ini menyebabkan berbagai bentuk diskriminasi, seperti
pendapatan yang lebih kecil dan pendapat yang sering terabaikan. Mereka yang
termasuk dalam usia produktif seringkali menggambil keputusan untuk mewakili
anak-anak dan orang berusia lanjut, hal ini dikarenakan mereka yang berusia
produktif dianggap lebih mengetahui hal yang tepat untuk kelompok usia lainnya
(Sunarto, 2004:146).

Seringkali, dalam masyarakat jika dari kelompok umur tertentu melakukan hal
yang dianggap tidak biasanya dilakukan oleh kelompok umur tersebut maka akan
dianggap berbeda dan dicap unik. Perilaku yang ditunjukan bisa berupa hal positif
dan negatif, tanggapan yang didapatkan pula dapat positif dan negatif. Sebagai contoh
sederhana, adalah mendiang penyanyi Mbah Surip yang sempat booming dengan lagu
“tak gendong”-nya pada tahun 2009 di Indonesia, bahkan lagu tersebut selalu ada di
pringkat 10 besar teratas ring back tone (RBT) sejak awal dirilis sampai tiga bulan
setelah dirilisnya. Penghasilan dari lagu “tak gendong” sebesar Rp9 miliar dengan
royalty untuk Mbah Surip kurang lebih Rp4,5 miliar (Irfani dalam trito, 2018: 1). Kita
juga tidak bisa melupakan fenomena tarian “gangnam style” yang menjadi tren di
dunia. PSY yang meliris lagu dan video musik “gangnam style” pada 2012 menjadi
sebuah fenomena, bahkan video musik “gangnam style” menjadi video pertama di
youtube yang mencapai 1 milliar penonton (Priherdtiro dalam CNN Indonesia
2017:1). Kedua penyanyi tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama sudah tidak

muda lagi namun mampu mendominasi masyarakat dengan karyanya. Mereka seolah



menepis stereotip produktif tidaknya seseorang dikarenakan usia, dengan karya yang
masih bisa diterima. Walaupun ada kategorisasi usia produktif dan tidak produktif,

namun kehidupan seseorang yang mengarah ke hal produktifitas akan terus berlanjut.

Walaupun banyak stereotip yang berkembang dimasyarakat tentang kelompok
usia tertentu seringkali negatif, namun kebanyakan stereotip yang ada diarahkan
kepada mereka yang berusia lanjut. Bahkan frasa “tua bangka” seringkali menjadi
kata-kata kasar yang digunakan untuk megolok-olok orang yang dianggap sudah tua
baik fisik maupun pemikiran. Kita juga tentunya mengenal pribahasa “tua-tua keladi”
yang sebenarnya bermakna positif yang berarti bukan hanya umur yang bertambah
tua namun pengetahuan dan pengalam juga bertambah. Namun, banyak yang
menggapnya memiliki makna yang negatif dengan menambahkan “tua-tua keladi,
makin tua makin jadi” yang bermakna perilaku orang tua yang dianggap tidak pantas

untuk dilakukan ataupun karena perilakunya yang tidak sesuai umur.

Saat ini, banyak negara di dunia diprediksi di masa depan akan mengalami hal
yang disebut dengan ageing population, yaitu adanya peningkatan jumlah lansia.
Fenomena ageing population ini dapat terjadi dikarenakan semakin bertambahnya
rasio harapan hidup masyarakat disuatu negara. Diperkirakan, pada 2050 populasi
masyarakat dunia yang berusia diatas 60 tahun akan menjadi 2 miliar jiwa, yang
artinya 22% dari populasi dunia akan dihuni oleh masyarakat denganm usia diatas 60
tahun (WHO, 2018: 1). Fenomena ageing population dimulai dari negara-negara
berpenghasilan tinggi seperti Jepang. Jepang memiliki populasi masyarakat dengan
usia diatas 60 tahun sudah mencapai 30% dari jumlah keseluruhan penduduk (WHO,
2018: 1). Lalu bagaimana dengan Indonesia? Indonesia juga diprediksi akan
mengalami ageing population menjadi 48,2 juta jiwa atau sekitar 15,77% dari jumlah
total populasi  keseluruhan  penduduk Indonesia pada tahun 2035

(sehatnegeriku.kemkes.go.id, 2019: 1).



Gambar 1.1

Proyeksi penduduk lansia di Indonesia tahun 2010-2035
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Sumber: sehatnegeriku.kemkes.go.id

Fenomena ageing population yang ada dapat berarti positif dan juga negatif.
Sisi positifnya mengartikan negara tersebut memiliki harapan hidup yang cukup
tinggi. Selain itu bagi industri ini menjadi ladang baru bagi produsen barang yang
ditujukan untuk lansia, seperti popok dewasa, berbagai obatan medis, suplemen
makanan bahkan industri kecantikan. Bertambahnya populasi lanisa mendorong
pertumbuhan industri terkait dengan penyakit dan penuaan, hal ini dikarenakan
adanya pandangan penuaan berarti kesehatan menurun, tidak berdaya sehingga harus
mengonsumsi obat, suplemen bahakan produk anti penuaan (Applewhite, 2016: 90-
91).

Diskriminasi usia atau ageisme mungkin terdengar asing di Indonesia, bahkan
mungkin banyak yang tidak menyadari bahwa pandangan negatif tentang usia tertentu
merupakan sebuah bentuk diskriminasi. Di Indonesia sendiri, bukannya tidak ada
diskriminasi ini namun masih terdengar asing. Mungkin, kebanyakan berfikir bahwa
tidak ada diskriminasi berdasarkan usia karena terasa samar dan membingungkan.
Serta memiliki pemahaman rasanya wajar jika golongan usia tertentu diperlakukan
seperti itu. Hal tersebut dikarenakan stereotip yang ada sudah menjadi budaya dan

kebiasaan, bahkan media menjadi alat pendukung pandangan ini berkembang.



Media memiliki andil besar dalam pandangan yang berkembang tentang
kelompok usia lanjut. Banyak iklan, film ataupun serial televisi yang menggambarkan
orang dengan usia lanjut sebagai sosok yang tidak berdaya dan lemah, serta penuaan
merupakan hal yang buruk. Media seringkali mengkotruksikan suatu hal bukan hanya
dilihat dari topik yang harus dibahas namun juga termasuk dalam bagaimana media
mendefinisikan dan menafsirkan hal yang akan diangkat (Yan, 2020: 42).

Ada berbagai macam iklan produk yang ditujukan untuk lansia ataupun
masyarakat secara umum menggunakan orangtua sebagai tokoh utamanya. Sebagai
contoh, ada iklan Viostin DS, suplemen makanan untuk meringankan sakit di
persendian. Produk ini memang mengincar golongan umur dewasa dan lansia,
sehingga iklan yang ditampilkan menggunakan bintang yang sudah dewasa seperti
Anwar Fuady (aktor, kelahiran 1947), Hetty Koes Endang (penyanyi, kelahiran 1957),
dan Vina Panduwinta (penyanyi, kelahiran 1959). Hampir disetiap iklan yang
ditampilkan Viostin DS selalu menampilkan mereka yang sudah tua mengalami
masalah kesehatan berupa sakit dibagian sendi mereka.

Viostin DS sebagai produk suplemen kesehatan memiliki target pasar pada
golongan usia diatas 35 tahun, sehingga wajar mereka memilih bintang iklan
seseorang dengan golongan usia tersebut. Dalam beberapa iklan Viostin DS ada yang
menggambarkan lansia memiliki masalah kesehatan dipersendian sehingga harus
mengonsumsi Viostin DS untuk membantu mereka. lklan tersebut menggambarakan
ketergantungan lansia akan suplemen agar tetap sehat. Ashton Applewhite dalam
bukunya berjudul The Chair Rocks: A Manifesto Against Ageism (2016: 90)
mengatakan bahwa media menggambarkan lansia sebagai konsumen berbagai jenis

obat dan produk anti penuaan.

Ada pula produk kosmetik yang menargetkan kaum wanita di atas usia 30
tahun sebagai sasaran konsumennya dengan menggaungkan tampilan awet muda
sebagai hal yang penting. Sangat banyak produk kosmetik yang mengklaim dapat

mengurangi tanda penuan di wajah dalam iklanya. Sebagai contoh ada iklan produk



Olay Total Effect “Atasi Tujuh Tanda Penuaan”, Kajol dan Nirina menjadi bintang
iklanya. Dalam iklan tersebut menggambarkan kekhawatiran dua wanita yang masih
tergolong muda terhadap perubahan penampilan mereka terutama karena munculnya
apa yang disebut dengan tanda penuaan seperti kerutan, seolah-olah awet muda
menjadi segalanya terlepas dari seberapa besar kemampuan yang mereka miliki
(Rahmadhani, 2013: 5). Selain klaim-klaim tentang awet muda membuat wanita
menjadi lebih baik, iklan kosmetik anti penuaan juga menggunakan hegemoni berupa
rasa bersalah seseorang menjadi terlihat tua dikarenakan tidak merawat diri dengan
benar (Usrah, Habib dan Fakhrurrazi, 2021: 27). Hal tersebut mengiring opini apakah
wanita yang tidak memakai produk tersebut tetap terlihat “sama” seiring betambahnya
usia. Trik tersebut mampu memunculkan rasa bersalah terhadap perempuan yang
tidak menggunakan produk tersebut jika ternyata mereka tidak terlihat “sama” seperti

dimasa lalu (Usrah, Habib dan Fakhrurrazi, 2021: 25).

Kontruksi media massa tentang penuaan dan orang lanjut usia ini tentunya
sudah tertanam dibenak masyarakat. Media massa tidak hanya mengiring realitas
menjadi sebuah citra, media massa juga bisa menggiring perubahan citra yang
diinginkan. Media massa dapat menentukan isu apa yang akan mereka ungkapkan.
Kemampuan media untuk memilah isu yang akan diungkapkan disebut agenda setting
(Rakhmat, 2018: 285). Salah satu bentuk media massa adalah film. Film sebagai
bentuk media massa digunakan untuk menyebarkan konten dengan simbol tertentu
kepada masyarakat secara luas (McQuail, 2012:62). Film seringkali digunakan
sebagai suatu propaganda dimana kadangkala dianggap memiliki alur yang nyata
yang akan berdampak pada emosional. Film juga selalu memiliki unsur popular untuk
dipertunjukan. Tak jarang pula film memiliki daya tarik minoritas dan efek realisme
yang nyata (McQuiail, 2012: 35).

Penelitian ini memilih film “Mahasiswi Baru” untuk diteliti karena film ini
mengangkat cerita minoritas namun dengan unsur popular didalamnya. Unsur
minoritas berupa seorang nenek yang bekuliah di saat usianya sudah 70tahun, serta

unsur popular berupa kehidupan dunia mahasiswa dan perkuliahan. Film “Mahasiswi



Baru” yang dirilis di bioskop Indonesia pada 8 Agustus 2019 ini menceritakan tentang
seorang nenek berusia 70tahun bernama Lastri yang di usianya yang tidak muda lagi
berniat untuk melanjutkan pendidikannya di bangku kuliah. Film ini tidak hanya
menceritakan tentang kehidupan kampus, namun juga terinspirasi dari kisah nyata
seorang nenek yang berkuliah lagi bahkan sampai lulus dan wisuda ujar Toha Essa
selaku

Head of Movie MNC Picture (Liputan6.com, 2019: 1). Film yang berlatar
belakang kota Yogyakarta ini, menampilkan kehidupan nenek Lastri dalam menjalani
perkuliahannya bersama teman-teman kuliah yang berbeda jauh umur darinya. Di

mana dia mendapatkan pengalaman baru bersama teman-teman kuliahnya.
Gambar 1.2

Poster Film “Mahasiswi Baru’
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Sumber: www.imdb.com

Film ini berfokus pada kehidupan seorang nenek yang berusaha berbaur
dengan anak muda, sehingga ada saja yang menggapnya “unik”. Film ini mampu

meraih 204.464 penonton, dalam jangka lebih dari dua pekan paska penayangan



(Situmorang, 2019: 1). Walaupun film ini tidak mampu menjadi film paling ralis di
tahun 2019, namun cerita dalam film ini memberikan suasana baru dalam
penggambaran orang yang sudah tua yang ditayangkan di media massa. Walaupun
nenek tersebut pada awalnya mendapat penolakan dari pihak tertentu karena usianya
yang tidak muda lagi dan dianggap menjadi pengaruh buruk, namun dia dapat

mengatasinya.

Hal yang menarik dalam film ini juga dimana susana gap generation yang
ditampilkan tidak mempengaruhi si nenek dalam pergaulan. Di dalam film ini juga
mengangkat stereotip dan prasangka yang ada dimasyarakat tentang usia seseorang
terumata pada mereka yang usianya tidak muda lagi. Prasangka dan stereotip tersebut
seperti tentang produktif tidak produktifnya seseorang dikarenakan usianya. Stereotip
dan prasangaka tentang usia seseorang yang pada film ini tentunya ada yang
mengarah pada tindakan ataupun sikap diskriminasi. Kebanyakkan penggambaran
ageisme dalam film ini memang diarahkan kepada tokoh Lastri yang seorang lansia
dengan keinginan untuk berkuliah sekaligus tokoh utama dalam film ini. Tokoh Lastri
dalam film ini diceritakan sebagai seorang nenek yang memilih untuk berkuliah
namun mendapatkan tindakan ageisme karena dianggap tidak produktif dan bukan hal

yang tepat untuk dilakukannya di usianya yang sudah 70 tahun.

Berbagai alasan yang telah disampaikan peneliti menjadi dasar penelitian
untuk melihat bagaimana khalayak melihat isu tentang ageisme atau diskriminasi
berdasarkan usia dalam film ‘“Mahasiswi Baru”. Terlebih lagi film ini diangkat
berdasarkan inspirasi dari kisah nyata yang ada dimasyarakat. Khalayak sebagai
penonton film tentunya tidak hanya sekedar menikmatinya, khalayak yang memiliki
latar belakang yang bergam akan menimbulkan persepsi yang berbeda pada cerita
yang ditampilkan dalam film. Khalayak saat ini dianggap sebagai penoton yang aktif
memaknai isi pesan dalam film. Melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat
bagaimana pendapat mahasiswa sebagai anak muda yang memang merasakan dunia
perkuliahan terhadap ageisme yang dialami oleh individu yang lebih tua. Adapun

informan yang ada dalam penelitian ini terdiri dari 6 mahasiwa dari bidang keilmuan



yang berbeda yaitu ilmu komunikasi, sosiologi, dan keguruan dan ilmu pendidikan.
Ke enam informan yang ada diharapkan memberikan perspektif yang berbeda, terkait
adegan yang ada sehingga didapatkan penafsiran yang beragam tentang ageisme yang

ditampilkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang bisa
ditarik yaitu, bagaimana resepsi tentang agesime dalam film “Mahasiwi Baru” ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini berusaha

menganalisa bagaimana resepsi tentang agesime dalam film “Mahasiswi Baru”.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan penelitian di bidang
ilmu komunikasi.
2. Diharapkan agar menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya
yang akan melakukan penelitian mengenai ageisme yang ada di media
massa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai
pemaknaan khalayak terhadap pesan dalam film sekaligus memberikan
pengetahuan mengenai berbagai tindakan ageisme yang seringkali tidak Kita
sadari telah dilakukan, sehingga dikemudian hari dapat melakukan penilaian

secara objektif tanpa melihat latar belakang usia seseorang.
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